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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaasur visual tradisi, yakni batik dalam kemasan
Biore pore pack heritage batik motiDalam konteks kebudayaan, batik merupakan sebadisitdan budaya
warisan yang mengandung filosofi dan makna dalam mnotifnya, dan filosofi tersebut masih dibawaggia
sekarang oleh masyarakat Jawa. Analisis akan meagggn metode deskriptif kualitatif dengan pendmkat
semiologi Roland Barthes, penjelasan tersebut didgloleh teori elemen desain dan teori estetikanpdsrn,
mengenai idiom- idiom posmodern serta mengenai komodifikasi. Besidean hasil analisis, didapatkan bahwa
penggunaan motif batik dalam kemasan tersebut rakamp sebuah bentuk penurunan makna batik,
tercerabutnya nilai filosofi, parodi makna, dupfkbatik, dan ilusimagebatik sebagai identitas Indonesia serta
perubahan nilai motif batik sebagai elemen desaindsan.

Kata kunci : batik, kemasan Biorpore pack heritage batik matteori estetika posmodern, teori elemen desain,
komodifikasi, filosofi dan makna batik.

Abstract

The goal of this research is to learn about thegesaf traditional visual, especially batik in tBé&re pore pack
heritage batik motif packaging. In culture contebgtik was a tradition and heritage culture thatntained
philosophy and meaning in every pattern, and thakogophy still used until now by Javanese commuiiihe
analysis will use the qualitative description wiRloland Barthes theory of semiology as the approtianathe
explanation will besupportedby the theory of elements of design and postmodesthetics theory, about
postmodern idioms, also included about comodificatiBased on the result of analisis, it obtainedt tthe
usage of batik motif at the packaging was a forra méduction of batik meaning, uprooted the phifspvalue,
parody meaning, batik duplication, and an imagesilbn of batik as Indonesian identity, also thengfarmation
of batik motif value as elemen of packaging design.

Keywords : batik, Biore pore pack heritage batik motif packagi aesthetics postmodern theory, theory of
elements of design, comodification, philosophy medning of batik.

Pendahuluan

Kemasan merupakan wadah pelindung untuk produkisual yang berbeda dan menarik. Budaya merupakan
Makna kata kemasan berdasarkan kamus bahasalah satu unsur menarik yang memiliki daya tarik
Indonesia adalah bungkus atau pelindung, dari kateersendiri. Salah satu budaya di Indonesia ada#k. b
kemas yang kurang lebih artinya rapi atau beraith, j Batik sendiri memiliki berbagai macam motif yang
kemasan secara sederhana dapat diartikan suata beh@rbeda pada tiap daerah. Penggunaan visual batik
yang digunakan untuk membungkus atau untukimumnya ditemui pada baju batik, bisa juga pada

melindungi suatu barang agar terlihat rafidak Pendera atau hiasan dinding (yang umumnya ada pada
semua kemasan dapat menarik perhatian konsum&grajaan-kerajaan Jawa). Namun, pada masa sekarang,
secara penuh karena persamaan dan perbedaan phatk tidak lagi hanya digunakan pada baju, tapaju
kemasan produk yang satu dengan produk lainnydnenjadi bagian dari desain, salah satunya padandesa
Sehingga penonjolan visual pada kemasan proddkemasan. Biore merupakan produk kecantikan kulit

perlu dilakukan, misalnya dengan menggunakan unsii@ng berasal dari Jepang dan sudah menjadi produk
kecantikan kulit secara global. Biore berorientasia
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kecantikan kulit untuk pria maupun wanita dengannirmana), teori estetika posmodern (idiom — idiom
target sasarannya berkisar pada remaja hingga dewgssmodern) dan komodifikasi. Denotasi akan
Biore Heritage motif batik merupakan kemasan menguraikan apa yang terlihat secara gamblang pada
terbaru dari Biorgoore packyang mulai beredar pada kemasan Biorgpore pack heritage batik motian
September 2014, setelah Indonesia merayakan hdwnotasi akan menguraikan konsep serta makna
kemerdekaan. Motif batik yang digunakan adalatdibalik apa yang terlihat tersebut (warna, kompgsis

batik parang dan mega mendung. motif batik yang digunakarlypefaceyang digunakan).
Kemudian, melalui teori estetika posmodern dan
=l ~ komodifikasi, akan diperolen ideologi dari
g:’z IX‘E penggunaan unsur visual tradisi batik dalam kemasan
‘?,, .ﬁv ij";g yang dijabarkan dalam tataran mitos sesuai pada
5 & tataran semiologi Roland Barthes.

Bioré a

CLEANSING STRIF

v Semiologi Roland Barthes
Herifage Batik

Sebelum membahas mengenai analisis dan
h interpretasi data, akan lebih baik bila dijelaskan
terlebih dahulu mengenai teori semiologi Roland
Barthes untuk mempermudah pemahaman dalam
prosedur meneliti. Teori Barthes mengenai semiologi

A&x N

2N A

merupakan pengembangan teori — teori yang

S . ) dikemukan oleh Saussure. Namun, yang membedakan
- voo)) P4 teori semiologi Barthes dan Saussure adalah, teori
&“ﬁ' v 7 semiologi Barthes lebih menekankan pada cara tanda
-l di dalam teks berinteraksi dengan pengalaman

_ _ _ personal dan kultural penggunanya serta gagasannya

Gambar 1. Kemasan Biorepore pack heritagebatik  mengenai makna interaktif antara pembaca, penulis,
motif dan teks sedangkan Saussure menekankan pada teks

semata. Tujuan dari analisa Barthes bukan hanya

) ) untuk membangun suatu sistem klasifikasi unsur —
Penggunaan motif batik parang dan mega mendunghsyr, melainkan menyajikan kajian yang logis dan

dalam kemasan Biorgore pack merupakan hal yang terperinci mengenai suatu tindakan.
menarik mengingat produk ini adalah produk yang
berasal dari Jepang namun beredar di Indonesifendekatan semiologi Roland Barthes secara khusus
menggunakan motif dari batik mega mendung daRertyju pada sejenis tuturan yang biasa disebusmit
parang. Dimana, motif batik parang dan megayenurut Barthes, bahasa membutuhkan kondisi
mendung menurut tradisinya merupakan motif yangertentu untuk dapat menjadi mitos, yaitu yang seca
khusus dan hanya digunakan oleh raja atau dalam h&emiotis dicirikan oleh hadirnya sebuah tataran
hal yang diluar kemasan. Oleh karenanya menur@ignifikasi yang disebut sistem semiologis tingkat
asumsi pe_nelltl, hal_|r_1| adalah sebaga| sebuahukpnt kedua. Dimana penanda - penandsign(fier)
artefak wgual tradisional yang d||mplementa3|kanberhubungan dengan petanda — petarsignified
pada desain modern. sedemikian rupa sehingga menghasilkan tasitg)(
Selanjutnya tanda — tanda pada tataran pertama ini
o akan menjadi penanda — penanda yang berhubungan
Metode Penelitian dengan petanda — petanda pada tataran kedua. Pada
tataran signifikasi lapis kedua inilah mitos muncul
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalat{Barthes, 2000: 114 — 115).
merode penelitian kualitatif yang bersifat deskKifip
analitis, yakni dengan meneliti gagasan atau produBarthes berpendapat, dalam bukunygthologies
pemikiran manusia yang telah tertuang dalam bentukahwa “dalam semiologi, tataran ketiga bukanlah apa
media cetak, baik berbentuk data primer atar apa melainkan asosiasi dari kedua tataran
sekunder dengan melakukan studi kritis. Penelitian Sebelumnya, yang dinamakan signifikasi. Signifikasi
bertujuan untuk mengetahui maksud dibalikadalah mitos itu sendiri.” (121). Kata signifikasi
penggunaan unsur visual tradisi, terutama batirdal adalah kata yang pembenaran yang tepat, sebab pada
penggunaannya di sebuah desain kemasan. Untuk itgnyataannya, mitos memiliki fungsi ganda: ia
analisis dalam penelitan ini akan menggunakarnengeluarkan dan memberitahu, ia memberi
pendekatan dengan teori semiologi Roland Barthegengertian atau paham akan sesuatu dan memaksakan
mengenai denotasi, konotasi, dan mitos dengan tedpengertian tersebut. (Barthes, 2001: 117).
pendukung vyaitu teori elemen — elemen desain
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Mitos tidak menyangkal sesuatu, melainkan fungsjnalisis Semiologi Kemasan BiorePore
dari mitos adalah untuk berbicara tentang sesuatybgck Heritage Batik Motif

secara sederhana, mitos membersihkan sesuatu

tersebbut, membuatnya melnjéndnocent memberinya .. Kemasan Biorepore pack heritage batik motif
pembenaran yang natural dan terus menerus, mitQge i pentuk persegi panjang dengan dimensi
memberi sesuatu sebuah kejelasan, bukan sebu

penjelasan belaka namun sebuah kalimat yanE3 njang 16,4 cm dan lebar 7,2 cm. Bahan kemasan
rsebut adalah sejenis kertas cartontanpa adanya
merupakan fakta (Barthes, 2001: 143). " gl P y

finishing khusus. Kemasan Biongore pack heritage
Iloatik motifakan dibongkar menggunakan pembuatan

Setiap tuturan, baik berupa verbal maupun visuao tline kemasan untuk melihat elemen — elemen yan
secara tertulis maupun sekedar representasi secar% yang
a dalam kemasan tersebut.

potensial dapat menjadi mitos (Barthes dalanf*
Budiman,2011: 41). Dalam arti, bahwa tidak hanya A 5
wacana tertulis yang dapat dibaca sebagai mitos,}) @Q@ (5]
melainkan film, olahraga, fotografi, bahkan makanan K
Barthes menunjukkan contoh kecil mengenai mitos
dalam pengalamannya saat mengunjungi sebuahg
barber shop Ditempat cukur itu, Barthes disodorkan
sebuah majalaRaris Matchyang disampul depannya
terdapat gambar “seorang negro muda yang
mengenakan seragam serdadu Prancis tengal
memberi hormat dengan mata menatap ke atas, yang
mungkin tertuju pada bendera Prancis.

Logotype

| llustrasi1

Teks 1

. Teks 2

—

llustrasi 2

llustrasi 3

. Teks 3

W

LI T b

HaN

D)

: Logogram
LE NAUFRAGE > g
OE RIVA BELLA
LA TRAGEDIE e Gambar 3. Outline Kemasan Biore heritage batik

U MANS .
- motif

sumber :https://courses.nus.edu.sg/course/elljwis/pa
match_files/image002.jpg llustrasi 1
Gambar 2. kover majalahParis Match
llustrasi 1 merupakan visual dari bidang non geoimnet
yakni bidang organik yang dibatasi oleh lengkungan
Pada tataran pertama (denotasi atmnifier), dapat pada sudutnya. Bentukan tersebut merupakan
diidentifikasi adanya gambar seorang serdadugepresentasi dari prodydore packitu sendiri, dimana
berpakaian seragam, lengan diangkat, mata menat&ngkung di sudutnya menyesuaikan dengan bentuk
ke atas, dan bendera Prancis. Makna literal yanbgidung manusia sehingga saat digunakan akan
didapat adalah seorang serdadu berkulit hitasdyaman dan menempel pada hidung secara
memberi hormat pada bendera Prancis. Pada tatark@seluruhan untuk memperoleh hasil maksimal dari
selanjutnya, gambar tersebut menyodorkan maknéngsi pore packsebagai pengangkat komedeore
bahwa Prancis adalah sebuah negara besar, deng@@ck merupakan salah satu produk Biore yang
segenap putranya tanpa diskrimintas ras sedikitpuslikhususkan untuk membersihkan komedo atau
setia  dengan takzim di bawah perlindungarkotoran pada hidung dengan cara menempekaa
benderanya. packpada hidung yang basah.

llustrasi 2

llustrasi 2 merupakan bidang organik yang
digambarkan secara berulang dan membentuk sebuah
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patra (motif ataupattern yang digambarkan secara filosofi dalam motif mega mendung tersebut.
berulang — ulang) dan merupakan dominasi visuakemudian, dikarenakan makna dari motif mega
pada kemasan Biongore pack heritage batik matif mendung yang sarat nilai religi dan kehidupan tidak
llustrasi 2 memiliki bentukan gumpalan atautercerminkan dan  merepresentasikan  produk
kumpulan awan yang dikomposisikan secara berulangecantikan Biore, sehingga dapat dikatakan bahwa
sehingga membentuk motif yang dikenal dengamenggunaan motif juga miskin makna dimana nilai
nama motif mega mendung. Motif mega mendungnakna motif batik mengalami perubahan menjadi
dikenal sebagai motif batik khas Cirebon yangsebuah komoditas promosi.
termasuk dalam golongan batik pesisir dan merupakan
motif akulturasi dengan budaya Cina yangllustrasi 3
dikembangkan sesuai dengan gaya dan budaya dari
Cirebon yang mayoritas beragama Islam. Masukny#ustrasi 3 terbentuk dari kumpulan bidang organik
budaya asing ke Cirebon dimulai saat pelabuhagang digambarkan secara berulang seolah membentuk
Muara Jati menjadi tempat persinggahan pargaris diagonal, dan dikenal sebagai motif parang.
pedagang dari Arab, Persia, India, dan Tiongkol. HaMotif parang merupakan salah satu motif larangan
tersebut menimbulkan asimilasi dan akulturasiyang dikatakan hanya boleh digunakan oleh keluarga
terhadap masyarakat Cirebon dan menciptakaraja atau bangsawan dari keraton Jawa (Yogyakarta
berbagai tradisi dan budaya baru bagi masyarakatau Surakarta). Motif parang dibuat oleh raja
Cirebon. Mataram, yakni Panembahan Senopati saat menikmati
deburan ombak dan keindahan parang (tebing) yang
Makna dan Filosofi dalam motif batik mega mendungdisusul oleh ombak tersebut.
Konon, dikatakan bahwa Sunan Gunung Jati yang
menikah dengan Putri Ong Tien, yang menaruh nilaMakna dan filosofi dalam motif batik parang :
lebih pada seni, memberikan kain bergambar motiMotif parang adalah motif yang termasuk dalam
mega mendung sebagai bukti tanda cintanya padgplongan geometris yang digambarkan secara
Putri Ong Tien, sehingga motif ini dikatakan diagonal dengan alur kemiringan sekitar 45 derajat
merupakan simbol dari cinta, harapan, dan sumbgfMengenal Filosofi Batik Parang”, para. 3- 4, n.d)
kebahagiaan selain merupakan simbol rezeki daNlotif parang terdiri dari dua bagian, yakni gareng
keberuntungan (Ramadhan, 2013: 123). (lengkungan) danmlinjon. Bentuk gareng atau
lengkungan diambil dari nama tokoh Gareng dalam
Adapun pendapat lain mengatakan bahwa motif megaerwayangan yang melambangkan kebijaksanaan
mendung sarat akan makna dan nilai religi, yangRamadhan, 2013: 85). Terdapat pula pendapat lain
digambarkan dengan garis — garis melengkung padeang mengatakan bahwa lengkungan yang
gambarnya yang merupakan simbol dari perjalanamenyerupai huruf ‘s’ tersebut melambangkan ombak
hidup seseorang mulai dari lahir, balita, analaka samudra yang susul menyusul dan menjadi pusat
remaja, dewasa, berumah tangga, hingga akhirny@naga alam, yang dimaksud disini adalah raja
menemui ajal, bahwa dalam kehidupan, seseorangiasraka, 2012, para.13, fitinline, 2013, para.5)
akan mengalami perubahan, naik dan turumimana lengkungan tersebut juga berarti semangat
(Wulansari, 2013, para.l). Dimana hal tersebuyang tidak kunjung putus dan berkesinambungan,
tersambung menjadi sebuah satu garis melengkurgahwa tidak semua hal akan berjalan dengan mulus
beraturan yang digambarkan dari kecil kemudiardan pasti ada cobaan sehingga diperlukan semangat
besar, dan kembali kecil, dan kesemuanya tersebyaing tidak putus untuk menghadapinya (“Mengenal
merupakan simbol dari kebesaran Tuhan (Musmahilosofi Batik Parang”, para. 4, n,d, Musman dan
dan Arini, 2011: 56, “Batik Mega Mendung Kini”, Arini, 2011: 44). Sedangnlinjon yang berada
2015, para.l14). diantara pusaran ombak tersebut merupakan
gambaran dari celah — celah tebing yang terpapas
Bila ditelusuri melalui namanya, kata mega (dalanombak, yang mana dari celah — celah yang terbentuk
bahasa Jawa) berarti awan dan kata mendung berasrsebut akan tercipta kehidupan baru yang didapat
akan hujan, sehingga ‘mega mendung’ dapatlari sebuah perjuangan. Kata parang sendiri (dari
dikatakan merupakan visualisasi dari awan yandpahasa Jawa) berarti pereng atau lereng (tebiagy y
membawa hujan. Karena membawa arti hujan, motimerupakan tempat Panembahan Senopati
mega mendung juga diartikan sebagai pembawmendapatkan ide untuk membuat motif batik parang.
kesuburan yang menyuburkan pertanian masyarakat
Cirebon. Dapat dikatakan bahwa motif batik parang memiliki
harapan agar pemakainya dapat memiliki keteguhan
Penggunaan motif mega mendung sebagai visugkeperti batu karang dan dapat membawa serta
kemasan Biorepore pack dapat diinterpretasikan menciptakan sumber kehidupan untuk orang
sebagai sebuah imitasi belaka, sebuah peniruani murdisekelilingnya. Harapan tersebut diiringi dengan
yang menempelkan gambar motif mega mendungimbol dari kewibawaan, perjuangan, kebijaksanaan,
pada kemasan tanpa adanya mengiraukan makna d#dan simbol dari kekuatan absolut untuk raja
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(Ramadhan, 201386, Musman dan Ari, 2011: 44,
diasraka, 2012, para.13).

Penggunaan motif batik parang sebagai bagian

visual kemasan produk kecantikan Bicpore pack
versi heritage batik motifmerupakan salah satu c:
Biore menarik perhatian konsumennya den
menggunakan batik yang dianggap sakral dan m
dikenal sebagabagian dari visual kemasannya. |
ini bagaikan sebuah parodi yang dilakukan B
dengan cara mengkomersiilkan batik sakral ters
dalam bentuk sebualpore pacl yang fungsinya
sebagai pembersih komedo di hidung. Makna

motif parang yang dikhususkauntuk raja, yakn
simbol kekuatan absolut, kebijaksane
kepemimpinan, kehidupan baru, tidak sejalan del
produk kecantikampore packyang berungsi sebagai
pembersih hidung. €perti pada motif batik me
mendung, motif batik paranglalam kemasan it
digunakan sebagai komoditas pror produk
melalui kemasapore pack

Logotype dan Logogram

Logo merupakan unsur visual yang harus ada
sebuah kemasan produk. Logo membuat konst
mengenali dan membedakan produk yang satu de
yang lainnya.

POND'S %RNIC—:'R

LOREAL  Bjoré
3 4

sumber : (Lhttp://gypsyinthecity.comw-
contentuploads201311Ponkbgo.png;
(2)https://s3.amazonaws.comtc-us-
produploaded_imagesimages48originalga-
logo.png;
(3)https://taticl.squarespace.comstatic52fb7aefes
9601b9df87t5448e378e4b0c3521d901ef814140¢
781lloreal-logo.jpg:

(4)http://www.kao.comsglka imgsbiorebiore_logo_
P9

Gambar 4. Logo —logo produk kecantikan

Logo dari Biore berupdogotypeyang memberika
kesan feminin, sama seperti lo— logo produk
kecantikan lainnya. PembedizgotypeBiore dengan
logo produk kecantikan lain adalah tipografi y:
digunakan dan garis diagonal penghiasnya
makna dibalik logo. Garis diagonal membawa ke
dinamis dan membawa gerakan. sehingga ¢
dikatakan logo Biore memiliki makna produk ye

dibutuhkan untuk membuat penampilan men
feminin.

Logo lain dalam kemasan Biopore pack heritage
batik motifadalah logo milik PT Kao beruflogoram

dengan visual bulan sabit yang membentuk w

seseorang dan tipografi “Kao”. Dalam seb

penelitian mengenadkanyouki atau idiom ungkapan
bahasa Jepang oleh lka Setyawati, kata “k

memiliki makna bagian tubuh manusia yang tel

dari mata, hidung, mulut yang berarti adalah we

Sedangkan visual bulan sabit dikenal sebagai si

kecantikan dan kebergih bagi orang Jepan

sehingga logo Kao memiliki konsep sebe

perusahaan yang berorientasi pada kecantikan

kebersihan kulit, terutama wajah yang dz

menunjang penampilan seseori

Teks 1 dan Teks 3

Typefaceyang digunakan oleh teks 1 dan 3 ah
kelompok tipografi sans serif dengan « ciri huruf
tersebut tidak memiliki serif.. Tipografi sans $
yang dipilih pun adalah sans serif yang kurus
langsing, memberi kesan feminin, mengillogotype
Biore. Tipografi sans serif dikenal sebagipografi
yang simpel, sederhana, dan mudah terbaca. T
diletakkan tepat dibawah logo Biore dan dalam Vi
bidang pore pack membuatnya mudah terlih:
Sedangkan teks 3 diletakkan dibawah vispore
packyang bergambar motif batik mega mendung
paang. Baik teks 1 maupun teks 3 berfungsi set
pernyataan pemberi informasi, bahwa kem:
tersebut merupakan kemasan propore pack(teks
1) dan fungsi dari produk adalah untuk membersit
dan mengangkat komedo (teks

Teks 2

Tipografi yang dignakan oleh teks 2 termasuk dal
jenis tipografi dekoratif yang memiliki serif di
modifikasi pada huruf ‘t' padieritage batik motif
yang menyerupai bentuk sederhana dari |}

|
ter(hoe Bk 4 |
MOTIF )
2 3

sumber: (2) dokumentasi
(2)http://www.clker.comclipa-keris-1.html;
(3)https://darupurwitapo.files.wordpress.com200¢

eris_pamor.jpg
Gambar 5. Perbandngan tipografi dan keris

peneli
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adanya kait dengan huruf yang kurus dan agal
melingkar, huruf huruf tersebut tetap memberi kesan ’
feminin. Modifikasi pada huruf sesuai pada gambar 4 . uvvem ~ & -;b‘ ‘\_-ﬁ
dimana huruf ‘' memiliki panjang yang melebihi

baseline pada tipografifont yang digunakan dan — csswmvsosm -—%’Blore a
merupakan bentuk sederhana dari visual keris yan b il
dibuat menjadi tipografi. Keris merupakan salatusat —=o"=vo-=H m v
benda pusaka yang diakui keagungannya oleh bang:

Melayu, terutama bangsa Indonesia dan sampai sa _ Heritage Batik—
.. . . . . Sedest geth nerijage ball

ini keris masih digunakan dalam berbagai ritual | 4 n
kebudayaan, misalnya sebagai pelengkap busar  uivice

pernikahan untuk pengantin pria. Keris sendiri
membawa pesan moral sebagai bersatunya senja
dengan cangkang keris yang bermakna hubunga

Tipografi teks 2 memberikan kesan elegan dengal :é . 16‘“1

wmez el -

— Ml casmadysanas

— W -2 msT TS Hes

-8 M4 Y20 K-0

- ) ’ ), W csameozvers e
akrab, harmonis, agar terciptanya persatuan antai AN oo §O8
raja dan abdinya, rakyat dan pemimpinnya, dar L I *?e‘
manusia dengan Tuhannya. = koo R—=— s

Teks 2 pada kemasan Bigpere pack heritage batik
motif memperkuat kesan tradisional yang ingin
digunakan oleh Biore yaknheritage yang berarti Gambar 6. Penggunaan warna dalam kemasan
warisan budaya. Selain itu, kata tersebut merupakan Biore pore pack heritage batik motif
sebuah pernyataan yang menunjukkan versi kemasan,
seperti pada kemasan versi Jepang yang memberikan
pernyataan bahwa kemasan tersebut memiliki aromigemasan Biorepore pack heritage batik motif
unik dari Jepang. Begitu pula dalam versi ir@ritage  menggunakan warna yang termasuk dalam warna
batik motif berarti bahwa kemasan ini memiliki tema dengan unsur alam atawatural. Sedangkan warna
Indonesia. yang mendominasi kemasan Biqrare pack heritage
batik motif tersebut tergolong pada warna dingin.
Warna lain yang digunakan adalah warna netral,iyakn
Warna warna putih atau warna yang mendekati warna putih
atau gradasi kedua warna tersebut. Adanya warna
Penggunaan warna dalam kemasan Bjmee pack gelap sebagaibackground merupakan akibat dari
heritage batik motjf diuraikan berdasarkan kadar penggunaanshadow untuk bidang diatasnya. Jim
CMYK sesuai teori warna pada nirmana mengenakrause berpendapat bahwdéyrainstorming warna
warnasubtractiveyang digunakan dalam media cetak.dimulai pada sebuah pertanyaan berikut, merah yang
Penguraian warna bertujuan untuk mengetahui warnseperti apa? apa yang disebut warna merah? begitu
yang digunakan (sesuai kadar CMYKnya), sehingg@ula warna biru, kuning, biru muda, kuning muda,
dapat dilihat karakter warna yang digunakan sesudiijau, dan warna — warna lainnya (2002:13). Dalam
dengan produk kecantikapore pack atau sesuai bukunya, Krause memberikan berbagai kombinasi
makna dan filosofi motif batik. percampuran warna dan klasidikasinya menurut
kadar CMYK dan RGBnya. Warna biru mengandung
rangeunsur C dari 0 — 100, M dari 0 — 80, Y dari 0 —
10, dan K 0 — 60. Warna lain yang digunakan dalam
kemasan Bior@ore packheritagebatik motif, adalah
warna tanah (warna coklat) dengeangeCMYK : C
0 - 50, M 10 — 100, Y 20 -100, dan K 0 — 55
(2002 :15 — 43, 245 — 273).

Tiap warna memiliki karakter dan kesan tersendiri.
Warna biru yang mendominasi kemasan dan
digunakan oleh motif batik mega mendung (pada
ilustrasi 2) termasuk dalam perpaduan warna dari
kelompok navy dan cold (Nagumo, 2000:133, 130),

dan umumnya warna biru diasosiasikan dengan langit
dan air, membawa kesan kehidupan dan kekuatan,
keharmonisan (Dameria, 2007: 30). Sedang warna
coklat pada ilustrasi 3, termasuk dalam perpaduan
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warna earthy (link-match printed out kombinasi s fc.é.; >

warna proses, 2014) dan warna tersebut dapz?*c..,l&‘%i

diasosiasikan dengan warna tanah atau natural deng‘:'""' G %%
karakter sopan, bijaksana, kearifan (Sanyoto, 200 (" Rioré s o
60). Kemudian, warna kuning keemasan pada teks ,_ “geoome Acne Care

merupakan warna tradisional dari Jawa, yang man
warna yang digunakan dalam payung kebesara
Keraton (Darmaprawita, 2002: 160) dan warna
tersebut memberi kesan elegan, tradisional. Warn’" sea-=x
background pada kemasan Biorepore pack & T
didominasi oleh warna putih dan gradasi warna putirz,

Herilage Balik

[iesep——y

WYy =W

menuju warna biru tua. Warna putih melambangkar®. )

kemurnian, kejujuran, kelembutan, kewanitaan, . ' -
kebersihan, simpel, dan perdamaian. Karakter yanb\ ‘*';N;E’é

ditimbulkan adalah karakter yang positif, cemerlang 1 2 3
bersih, polos, dan ringan (Sanyoto, 2009: 58, _ N
Darmaprawira, 2002: 47, Dameria, 2007: 50). sumber : (1)dokumentasi peneliti;

(2)http://www.kao.com/id/kao_imgs/biore/bio_body

Warna biru yang merupakan dominasi warna pad ee5|a._01_|mg_l.1pg " . . .
kemasan Biore cenderung dipercaya memberikaeg::ép'gM'k?c.)'COm/'d/kao—'mgS/blore/b'o—ﬁ—acn
kesan maskulin, karena mengikuti motif batik meg ambar fPe?(;t;lF()I?anlo oaram dan logotvoe pada
mendung yang terkesan dinamis dan maskulin denga gograrm gotype p

garis dan warna yang tegaSedang warna coklat kemasan produk Biore

lebih memberikan kesan netral karena terlihat seper
Lvarna plada te(ljnah. V\éarna klunir:jg ieemasan memb%iominasi kemasan ada padpore pack yang
esan elegan dan tradisional pada kemasan Bane . . .
pack heritage batik mottersebut. Secara keseluruhanIoertumpuk pada bagian tengah, dengan motif batik

warna yang digunakan memberi kesan tr:’;\disionak?arang sebagai penark perhatiannya dengan
sesuai dengan tema dari kemasan tersebut penggunaan warna yang berbeda dan kerapatan ked_ua
' elemen yang berbeda dengan elemen — elemen lain

yang tampak renggang. Sedangkan arah baca kemasan

Komposisi dimulai darilogotypeBiore hinggdogogramKao.

Proporsi_ruang d_esain _dala}m ke_rr31asan _Bipoee_ Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pack heritage batik motiferdiri dari“/, bagian dari mposisi dari Biorevore pack heritace batik motif
keseluruhan bidang dan dibatasi oleh sebuah bidaﬁerr?bawa kesan foﬁnal dF;n (a0 ar? sesuai denaan
geome(;_ri dﬁr:g?(n SUddUtI r::elkengk.unbg. Keseimbang@(esan dari batik, selain itu ijéagmenggunakg”
yang diperlihatkan adalah keseimbangan asimetri o ' ’ o .
dengan bagian kanan lebih berat dari sebelah IainnydommalSI batik parang yang berbeda dari visuakbati

Sedang dominasi pada kemasan ada pada bagig}%ega mendung yang memenuhi bidang desain sebagai

. ; , enarik perhatian. Komposisi dari Biore memiliki
:)eenr?s?gé\%/rzkm dua bidang organik yang bertumpuk daﬁmndatorytersendiri yang merupakan ciri khas dari

produk Biore yang tidak berubah, yakni peletakkan

Keseimbangan didapat dengan membagi bidanggotypedanlogogram sehingga menimbulkan kesan

desain menjadi dua bagian yang sama atau deng H'ty meski beda produk.

perasaan, sehingga dalam hal ini, perasaan segeoran

dalam menentukannya haruslah peka. Keseimba . . .

asimetris terjadi dikarenakan peletakkigogram "Benurunan Makna Batik sebagai Tradisi

pada bagian akhir desain. Namun, bila dibandingkaflan Budaya

dengan desain kemasan produk Biore lainnya,

peletakkanlogogram dan logotypei dalam kemasan Makna motif batik berbeda antara satu motif dengan

tersebut merupakan sebuamandatory dimana motif lainnya. Tiap motif batik mengandung

peletakkan kedua logo tersebut sama dalam tiakepercayaan dan harapan untuk penggunanya saat

desain kemasan Biore (lihat gambar 7). Kesan yangotif tersebut teraplikasikan pada kain dan diganak

ditampilkan adalah formal dan rapi, terlihat darisebagaimana umumnya batik digunakan, yakni

penataan elemen — elemen visual dan teks yanggtertssebagai pakaian. Terdapat banyak pendapat dan

rapi di tengah bidang desain, menyesuaikan dengaargumen mengenai makna dan filosofi yang tepat

budaya batik. untuk kedua motif batik tersebut, namun terdapat
sebuah kesamaan, yakni makna yang terkandung
merupakan harapan positif untuk pemakainya.
Penggunaan kedua motif batik yang sarat makna
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dalam kemasan Biongore pack heritage batik motif subbab penurunan makna dan filosofi motif batik
termasuk dalam idiom estetika posmoderamp  serta tercerabutnya nilai filosofi dan makna motif
Makna dari motif batik parang dan mega mendundatik, dimana makna dari motif batik akan
yang berisi harapan dan doa tidak sejalan dengatiinterpretasi sesuai dengan pandangan orang -g oran
produk kecantikarpore packBiore yang merupakan dalam melihat motif batik dalam kemasan tersebut.
produk internasional (global) dan digunakan untukPeminjaman visual motif batik parang dan mega
membersihkan hidung dan mempercantik penampilarmendung dalam kemasan Biopere pack heritage
batik motif dapat juga dikatakan sebagai sebuah
Dalam hal ini, Biore terlihat lebih mengutamakanbentuk imitasi murni atau dikenal dengan istilah
gaya dalam mendesain kemasan Bi@are pack pastichedalam idiom estetika posmodern. Motif batik
heritage batik motjfyang berakibat pada dekonstruksitersebut diambil dan dicabut dari semangat zamannya
identitas terhadap kebudayaan, dikarenakan maknatuk kemudian ditempatkan pada konteks semangat
dalam budaya dan tradisi batik  tidak masa kini, yang berarti bahwa kedua motif tersebut
merepresentasikan produk. Makna kedua motif batikliambil begitu saja tanpa menghiraukan makna dan
tersebut akan bergantung bagaimana orang — oramdgologi yang terkandung, kemudian diletakkan
akan menginterpretasikannya. Sesuai pendapatbagai visual dalam desain kemasan yang

Pilliang ©unia yang Dilipaj : kontemporer. Sesuai dengan tujuan dpaistiche
bahwapastichelebih mengupayakan untuk membuat
“Kebudayaan mendekonstruksikan nilai — nilaisesuatu dari materi yang ada tanpa harus terikat

mitologis, spiritualitas, dan simbolik sehinggaan+  dengan semangat materi tersebut (Pilliang, 2008).18
nilai tersebut tidak lebih dari sekedar alibi yang
menunjukkan adanya kebangkrutan budaya. Budaya

mulai melepaskan diri dari etika, norma, dan nilai,Parodi Makna Motif Batik dalam
dikarenakan mengendurnya  nilai moralitas,Kemasan BiorePore Pack Heritage

melemahnya nilai tabu, dan merosotnya nilai

iritual” (2004:398). . . .
spiritual ( ) Piliang dalam bukunya, Dunia yang Dilipat,

menuliskan hal berikut,

Tercerabutnya Nilai Filosofi dan Makna  sestetika dalam hal ini tidak lagi merupakan satu

Batik bentuk penggalian dan pengangkatan nilai — nilai
luhur dalam kebudayaan, melainkan berupa parodi

Selain penurunan makna batik, nilai filosofi dandari nilai — nilai tersebut yang disebabkan oleh

makna batik juga tersabut dari motif batik yangtekanan dari sistem ekonomi yang hegemonik dan

digunakan dalam kemasan Biguere pack heritage dominan” (2003:397)

batik motif Dimana, keoriginalitas-an makna dan

filosofi dari batik yang sakral tidak lagi terlihdalam Pendapat Piliang diatas seolah mencerminkan

kemasan. Pengaplikasian ini termasuk dalam idiorhagaimana budaya dan tradisi mulai tergeser makna

posmodernkitsch Maksud darikitsch adalah untuk dan filosofinya, menjadi sekedar hiburan belaka.

mengkomersilkan seni tinggi dan membuat makné&eperti halnya pada kedua motif batik sakral yang

serta ideologi dari objeknya menjadi sebuah tanddigunakan sebagai visual penghisre packyang

transparan yang maknanya segera tampak. Sepeditempel di hidung. Penggebrakkan ini seolah

pendapat Featherstone, “sejarah akan menjadi khusugenyuarakarplesetan lelucon, serta kritik terhadap

hierarkhi dan perkembangan estetik runtuh bersam@otif batik yang dianggap sakral dalam kepercayaan

dengan percampuran genre dan seni tinggi, bentuk masyarakat Jawa bahwa motif batik sakral juga dapat

bentuk yang populer dan yang komersial” (2008:165)digunakan sebagai visual hiasan produk pembersih

Sehingga dapat dikatakan, bahwa makna dari motfiidung (produk kecantikan).

batik parang dan mega mendung tidak terlihat saat

digunakan sebagai visual penghias kemasaa pack

dan makna transparan yang tampak adalah bahvBatik sebagai llusi Image Identitas

kedua motif tersebut hanya sekedar visual penghiggdonesia

tanpa makna lebih jauh.

“Budaya adalah unsur yang paling penting dalam
. ) ) ) masyarakat konsumen itu sendiri” (Jameson dalam

Duplikasi Batik pada Desain Kemasan Featherstone, 2008: 203).
Kontemporer

Sesuai dengan pernyataan Jameson, yang tercermin
Makna dan filosofi dari motif batik yang digunakan dalam banyaknya produk ddmand yang berlomba
dalam kemasan Biorpore packversi heritagetelan ~ Menciptakan kesan dan citra produknya dengan
mengalami penurunan yang telah dijelaskan paddl€minjam unsur — unsur budaya dan tradisi, baik dar
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dalam, maupun luar negeri. Termasuk proghtke semakin terlupakan dan dianggap hanya sebagai
packBiore membuat kemasaore packdengan versi sebuah mitos belaka.
heritage batik motif menggunakan unsur — unsurAdapun pengandaian ilusimage yang dimaksud
budaya Indonesia sebagai pencipta kesan dan citemlalah bahwa dalam budaya konsumen saat ini, visual
produk pada konsumen melalui desain kemgsae  simbolik merupakan hal yang menentukan keindahan
packtersebut. dalam suatu desain. Featherstone juga berpendapat
sebagai berikut mengenai budaya konsumen
Hal yang menarik adalah pencitraan Indonesia yanmasyarakat :
didominasi dengan meminjam budaya dan tradisi dari
Jawa. Entah berupa batik, wayang, maupun tradisi = budaya konsumen kontemporer menggunakan
tradisi lainnya. Seolah Jawa merupakan representaishage tanda — tanda, dan benda — benda simbolik
Indonesia, meskipun Indonesia sendiri memilikiyang mengumpulkan mimpi — mimpi, keinginan, dan
budaya dan tradisi dari kepulauan dan daerah lainnyfantasi yang menegaskan keautentikan romantik dan
Penggunaan budaya dan tradisi dari daerah Jaweemenuhan emosional dalam menyenangkan diri
untuk merepresentasikan Indonesia seperti yanp telaendiri, dan bukan orang lain, secara nasrsistik”
digunakan oleh kemasan Biopore pack heritage (2008:63).
batik motif juga digunakan oleh kemasan — kemasan
produk lain, antara lain : Kemasan the Sosro versbehingga bila seseorang menggunakmrte pack
heritage Kemasan Buavita markisa dan kelapabervisualkan batik atau membeli produk dengan
kemasan coklat Monggo. Pada kemasan the Soskisual batik atau budaya Indonesia, bukan berarti
versi heritageg digunakan motif batik lasem yang orang tersebut adalah orang yang mencintai Indanesi
berasal dari Jawa Tengah, sedang kemasan BuavAU mulai mencintai Indonesia. Terdapat berbagai
menggunakan motif batik kontemporer dengarﬁudut pandang untuk mencari alasan, salah satunya
menggabungkan motif yang sesuai dengan rasa buadalah menurut pendapat Featherstone di atas
dengan motif yang mirip batik parang dalam bentuknengenai budaya konsumen. Keindahan yang dinilai
sederhana, kemudian kemasan coklat Monggdﬁjal’i suatu simbolik, untuk memnuhi kepuasan
menggunakan motif batik dan budaya Jawa dalar@Bmosional dan menyenangkan dirinya sendiri,
kemasannya. sehingga dengan seseorang menggungkae pack
bergambar  batik, dapat dikatakan adanya
Banyaknya penggunaan unsur budaya dan tradisi ddggmungkinan orang tersebut hanya iseng dan
Jawa untuk merepresentasikan Indonesia dapattdilihenenyukai visualnya tanpa adanya pemikiran lebih
sebagai gerakan Jawa sentris, seolah pusat budaya gauh mengenai motif batik tersebut dan ingin
tradisi Indonesai berada di Jawa. Dengan pengguna&iemuaskan keinginannya untuk menggunakare
budaya Jawa yang makin populer, terutama batikpackbergambar batik.
yang digunakan dalam kemasan, timbul dampak
tersendiri bagi konsumennya dalam masyarakat. H&tengandaian lainnya adalah bahwa Biore ingin
tersebut adalah dengan timbulnya ilusnage mMengubah citranya menjadi ‘Indonesia’ untuk
mengenai identitas budaya Indonesia dan Indonesfemasuki pasar di Indonesia. Biore yang dikenal
sendiri. llusi tersebut berupa pengandaian yaraktid sebagai produk dari Jepang menjadi Biore yang juga
menunjuk pada fragmen — fragmen kaleidoskopiknerupakan produk milik Indonesia, atau juga dapat
(Benjamin dalam Featherstone, 2008: 54) daferupa Biore ingin menimbulkan apresiasi (rasaagint
fragmen kaleidoskopik yang dimaksud disini adalaHmenghargai) terhadap budaya batik sebagai sebuah
tradisi dan budaya Indonesia yang banyak digunakakarya seni tradisi yang dapat disesuaikan dengan
baik oleh Biore maupun produk lain dalam visualjaman, dalam arti, bahwa batik tidak selalu hanya
kemasannya, yakni batik. diaplikasikan pada pakaian, kain, dan aksesorigkunt
keraton yang berbau tradisional, tapi juga dapat
Dengan semakin berkembangnya jaman, membu§ﬁbagai bagian dari desain komersil dan kekinian
semakin majunya teknologi dan membawa perubahageperti kemasan. Pengandaian — pengandaian tersebut
pada gaya hidup masa kini. Terutama pada targéesuai dengan budaya konsumen menurut Baudrillard
sasaran Biore yang difokuskan pada remaja, yan@alam Featherstone, 2008: 204), yang berpendapat
lebih  mementingkan  mengikuti trend dan bahwa, “budaya konsumen secara efektif adalah
perkembangan yang ada sehingga semakiudaya postmodern, suatu budaya kedangkalan yang
meninggalkan budaya dan tradisi. Umumnya, merekgidalam budaya itu nilai — nilai ditransvaluasi
hanya mengenal tanpa memahami maksud dafflievaluasikan oleh prinsip — prinsip baru)” . rbana
adanya budaya dan tradisi tersebut sehingga tiddkidaya batik tersebut makna dan maksud
mengetahui adanya makna dan filosofi di balik karygpenggunaannya dalam suatu desain visual kemasan
seni tradisi yang tampak sederhana tersebutidak pasti dan menentu, karena maksud
Ditambah dengan berubahnya gaya hidup dalarRénggunaannya akan dievaluasi oleh konsumennya
mengkonsumsi dan kepercayaan, tradisi Indonesi@enurut prinsip dari tiap konsumen itu sendiri yang
yang kaya akan kepercayaan, doa, dan harapdisa berbeda antara satu konsumen dengan konsumen
lainnya.
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promosi dalam desain kemaspare pack sehingga

Perubahan Nilai Batik dalam Desain dapat menarik minat beli konsumennya dan produk
Kemasan pore packersebut dapat laku di pasar.

Makna dan filosofi motif batik dalam kemasan teIahDeng"".n digunakannya ’.“O“f batik dale_lm l_<emasan
mengalami perubahan dan penurunan, sehing perti pa}da kemasa_n Bigere packversi heritage -
makna yang luhur tersebut menjadi tidak berarti. lag f'mk motif membuktikan bahwa b“day?‘ dgn FraQ|S|
Begitu pula dengan kepercayaan bahwa tiap motfj‘i"sa berubah_dan terus beruba_h meng|kut| _kemglnan
batik merupakan motif batik yang sakral yangOlan selera di pasar, d_apat te”aq'. quern|sa3| p?‘da
diturunkan  originalitasnya dan menjadi visual P€N9gunaan motif batik. Komodifikasi pada motif

penghias desain kemasan yang komersil. Hal tersebe"tik _sendiri membaw‘?‘ dampak positi_f maupun
menyebabkan maksud dari penggunaan motif batiQegat'f pada budaya batik. Dampak negatifnya adalah

dalam kemasan menjadi tidak pasti dan menentLEnOtif batik sakral yang seharusnya mengandung
bahwa dalam budaya konsumen saat iniage makna dan filosofi luhur telah hilang dan berubah

simbolik digunakan sebagai tolok ukur keindahan'menja.did sekedar visu?lhpdgggrf]liask da(ljarln kemt?bsatr:,
dalam suatu desain dan kepemilikan desain tersebpfSual dengan yang telah dibahaskan dalam subbab —

merupakan tindakan untuk memuaskan daﬁubbab sebelumnya dalam bab ini dan hal ini justru
menyenangkan diri sendiri. melahirkan keterbelakangan terhadap motif batik

yang sakral. Sedang dampak positifnya adalah bahwa
dengan digunakannya budaya dan tradisi batik dalam

Disisi lain, tradisi dan budaya batik yang diguraka .
dalam desain kemasan yang komersil merupakalﬁemalsan komersil, dapat merangsang konsumennya

suatu bentuk komodifikasi budaya. Komooliﬁkasi3’““k lebih dme”tgg.”at' db";‘“k’ ,\ja” ht"?" "lli didukung
adalah transformasi nilai gunaisg valug menjadi engan pendapat Firat dalam Maunati yakn,

nilai tukar gxchange valyeg(Mosco dalanKomunika “komoditas kebudayaan  justru mendorong

oleh Yayasan Obor Indonesia 23). Secara ringka . . " .
komodifikasi memperlihatkan proses bagaimangerpe“ha”Jlnya kebudayaan — kebudayaan”. (2004:43)

produk — produk kultural dikerangka sesuai dengan
kepentingan pasar, terlihat dari perubahan nilaiagu .

menjadi nilai tukar yang dikerangka pasar dar’<eSImpUIan

diatribusikan kepada objek. Terdapat pula sebuah

diskusi yang membahas mengenai hubungan antaR€nggunaan visual tradisi berupa batik dan budaya —
kebudayaan dan komodifikasi, dimana didalamPudaya dari Indonesia seperti bangunan bersejarah d
diskusi tersebut terdapat sebuah isu otentisitas at!ndonesia, dan sebagainya dalam desain kemasan
status  tradisi,  yakni bahwa  komodifikasi masa kini menandakan semakin pudarnya makna dan
membahayakan otentisitas dari kebudayaan filosofi dalam tradisi yang masih dipercaya oleh
kebudayaan tradisional ataukah memungkinkafnasyarakat, khususnya masyarakat Jawa. Batik
melahirkan bentuk budaya baru (Maunati, 2004: 40)merupakan salah satu warisan tradisi dan budayg yan
Namun, bila dilihat dalam masyarakat saat inindae sarat makna dan filosofi telah menjadi sekadarafisu

— benda budaya dan tradisi yang dipenuhi makna dd¥tnghias sebuah kemasan produk. Dalam kemasan
nilai — nilai tinggi, otentik telah mengalami Biore pore pack heritage batik matifbatik yang
pergeseran makna, dan diproduksi secara masgdpunakan adalah motif batik parang dan mega
berdasarkan selera pasar. Tujuan produksi itu sendimendung. Motif batik parang dikenal sebagai motif
adalah agar produk yang menggunalan budaya ddtik sakral dan hanya dipergunakan oleh keluarga
tradisi dibeli oleh masyarakat,dan disini, yanghdii  kerajaan Keraton atau bangsawan, sedang motif batik

tidak lagi mengenai kreativitas sang kreator permbudnega mendung dikenal sebagai motif khas daerah
seni. Cirebon dan merupakan motif yang dikenal, diakui

oleh dunia. Kedua motif tersebut memiliki makna dan

.Batik sebagai budaya dan tradisi merupakan kary#losofi yang berkaitan dengan kebijaksanaan,
seni sakral yang mengandung makna dan filosofiémakmuran, kesejahteraan, hidup baru, dan
dalam tiap motifnya Sehingga umumnya, Sebagainya. Makna — makna tersebut menjadi tidak
diaplikasikan pada pakaian. Nilai tersebut berubaherarti saat kedua batik tersebut diaplikasikanapad
saat motif batik yang sakral diaplikasikan padaaites kemasan Biorgore pack heritage batik motkdarena
kemasan produk kecantikan ataupun produk — produkakna kedua batik tersebut tidak merepresentasikan
lainnya, yang mana dalam hal tersebut, nilai motiProduk kecantikan Biorepore pack begitu pula
batik hanya sebatas visual promosi sebagai penarfiebaliknya.

perhatian konsumennya di pasar persaingan. Seperti

halnya Biore yang menggunakan motif batik da|anPeng_gunaan unsur visual tradisi sebagai bagian dari
desain kemasannya, Biore telah mengubah nilai motff€Sain kemasan yang kontemporer merupakan salah

batik yang mulanya adalah batik sakral dengan makmgtU Ciri dari produk posmodern, dimana sesuai
dan filosofi luhur didalamnya menjadi sebuah tand4/€ngan pendapat Pilliang dalam Hipersemioitika,
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bahwa dalam posmodern hal yang penting adalapada penulis agar karya tulis ini selesai dengasil ha
masa lalu dan dalam hal ini masa lalu yang dimaksugang baik.
adalah batik. Dalam kemasan Biogore pack 3. Bapak Andrian Dektisa H., S.Sn, M.Si selaku &etu
heritage batik motif,terdapat penurunan makna batik penguji pada sidang proposal, yang telah memberika
yang ditandai dengan tidak sejalannya makna keduaasukan dan meluangkan waktunya untuk membantu
motif batik dengan produk kecantikan, tidak penulis.
menentunya nilai makna batik dengan adanyd. Drs. Bing Bedjo Tanudjaja, M.Si dan Obed Bima
penggunaan motif batik sakral dalam kemasan. Jug&/icandra S.Sn., M.A selaku dosen penguji, yang
ditemukan adanya duplikasi batik pada desaitelah menguji, menilai, dan memberi masukan agar
kemasan yang berarti motif batik tersebut hany&arya tulis ini terselesaikan dengan baik.
dipakai kembali apa adanya tanpa manghiraukaB. Perpustakaan Universitas Kristen Petra dengan
makna dan filosofi dalam batik tersebut (imitasisemua sarana referensi yang ada.
murni). 6. Keluarga dengan dukungan doa dan moral.

7. Teman- teman sekelompok tugas akhir yang saling
Selain itu juga terdapat parodi makna motif batikmenyemangati.
yang dapat dilihat pada digunakannya motif batiks. Teman- teman seperjuangan yang selalu saling
parang yang dikatakan  semula hanya bolelnendukung, menyemangati, dan memberi motivasi :
digunakan oleh bangsawan dan keluarga raja dabhristine, Stephanie, Sia, Steven, Stanley, Iréhe,
motif mega mendung yang diakui dunia sebaganio, Priska, Ila, dan teman teman lain yang tidak
visual penghias pembersih hidung, dan ilisage pisa disebutkan satu per satu.
batik sebagai identitas Indonesia. Dari hal tersebug  pjhak — pihak lain yang telah memberikan
makna penggunaan batik dalam kemasan komersiykungan.
menjadi tidak menentu, baik penggunaan batik
tersebut untuk menciptakan sebuah apresiasi tqphada
budaya Indonesia, atau untuk menciptakan rasa CinBaftal’ Pustaka
pada tanah air, maupun untukarketing produk
dalam memasuki pasar Indonesia. Juga ditemukan WA v
bahwa motif batik tersebut mengalami komodiﬁkasiDiunduﬁ‘rtI Logo 1K§0' IXSEI Iame%nlg5. (20322{

budaya, dimana nilai motif batik yang .digunakan<https://kioslambang.Wordpress.com/2011/11/11/arti-
dalam kemasan tersebut hanya sebatas visual prom 3bo-kao/>

kemasan produk meskipun dengan digunakannya “Batik Cirebon”.(2015). Diunduh 16 Maret

motif batik dalam kemasan dapat dikatakan adanygg,g .y < htp://batik-tulis.com/blog/batik-Ci>.
modernisasi pada penggunaan motif batik dan “Batik Mega Mendung Kini". (2015). Diunduh
merangsang konsumennya untuk lebih mengenal bat%3 April 201'5 ' dari

Eadal ";‘]kh””lz’aa bat‘t”‘ . dalam "e'lmfah” tersezu http://www.binasyifa.com/979/16/26/batik-mega-
anyala SeKadar tanda pengena anwa pro endung-kini.htm>.

tersebut menggunakan tema Indonesia, yang berarti “Bulan Sabit (Bukan) Simbol Islam”. (2012)
batik merupakan representasi dari Indonesia. Diunduh 13 April 2015 dari

<http://sejarah.kompasiana.com/2012/07/09/bulan-
. . sabit-bukan-simbol-islam-470116.html> .
Ucapan Terima Kasih “Mengenal Filosofi Batik Parang”. Diunduh 21

- April 2015 dari <http://www.bimbingan.org/filosefi
Puji syukur kepada Tuhan atas berkat dan rahmat-Nygytik-parang.htm>.

selama proses pembuatan karya tulis ini sehingga Andrianto, Aris. “Ini sejarah panjang batik
tugas akhir ini selesai dengan baik. Penulis mesyad |ndonesia.”. (2013). Diunduh 16 January 2015. dari
bahwa dalam proses menyelesaikan karya tulis inikm tempo.co/read/news/2013/10/02/110518313/Ini-
juga terdapat bantuan dari pihak — pihak lain, bailksejarah-Panjang-Batik-Indonesia/2>.

berupa bimbingan, dukungan, motivasi, dan Barthes, Roland. (2000). Elements  of

kesempatan agar penulis dapat menyelesaikan tugggmiology Trans.Annette Lavers and Colin Smith.
akhir ini. Karena itu, penulis mengucapkan terimanew York:Hill and Wang.

kasih kepada : Barthes, Roland. (2001 Mythologies Trans.
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